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ABSTRACT
Seiring dengan berjalannya waktu, jalan raya yang terdiei dari lapisan perkerasan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. menurunya tingkat pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, kerusakan yang terjadi juga bervariasi paada setiap segmen di sepanjang ruas jalan dan apabila dibiarkan dalam waktu yang lama, maka akan memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas, sehingga diperlukan dilakukan program pemeliharaan. Pemeliharaan kerusakan jalan ini juga memerlukan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu diperlukan evaluasi kondisi kerusakan jalan untuk menentukan jenis pemeliharaan dan penanganan apa yang tepat untuk dilaksanakan.

Kecamatan Sungai Kunjang merupakan daerah akses jalan poros untuk dilalui menuju ke wilayah Samarinda Koa dan merupakan jalan yang menghubungkan Kecamatan ke Kota. Banyaknya kendaraan berat membawa sembako serta logistik alat berat melewati ruas jalan poros ini. Oleh karena itu ruas jalan ini banyak mengalami kerusakan.

Dari data hasil survey kerusakan pada ruas jalan ini ada beberapa jenis kerusakan yang terjadi yaitu : berupa Retak Buaya (Alligator Cracking), Retak Blok (Block Cracking), Amblas (Depression), Pelepasan Butiran (Raveling), dan luang (Polished).

Tingkat kerusakan dan penilaian kadar kerusakan pada ruas jalan sepanjang 2,35 kilometer rata-rata secara keseluruhan berdasarkan rating nilai Metode Pavement Condition Index (PCI) 100 dalam kondisi excellent, hal ini disebabkan pada waktu penelitian ruas jalan ini dalam masa pemeliharaan perbaikan jalan.

[bookmark: _GoBack]Perbaikan penanganan kerusakan jalan ada beberapa metode yaitu ; Metode perbaikan P1 (laburan aspal setempat), Metode perbaikan P2 (melapisi Retak), Metode perbaikan P3 (pengisian retak), Metode perbaikan P4 (penambalan lubang) dan metode perbaikan P5 pelepasan butiran (Reveling) dan perataan.

Kata Kunci : Jenis Kerusakana Jalan, Metode Pavement Condition Index (PCI), Penanganan Kerusakan Jalan.
LatarBelakang
Jalan raya adalah salah satu prasarana yang akan mempercepat pertumbuhan dan perkembangan suatu daerah serta akan membuka hubungan sosial, ekonomi, dan budaya antar daerah. Didalam Undang-undang Rebuplik Indonesia No. 38 Tahun 2004 tentang prasarana jalan,  disebutkan bahwa jalan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan perkembangan kehidupan bangsa, maka jalan darat sangat dibutuhkan oleh masyarakat didalam melaksanakan aktifitas sehari-hari.
Seiring dengan berjalannya waktu, jalan raya yang terdiri dari lapisan perkerasan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan. Menurunnya tingkat pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada lapisan perkerasan jalan, kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen disepanjang ruas jalan dan apabila dibiarkan dalam jangka waktu lama, maka akan dapat memperburuk kondisi lapisan perkerasan sehingga dapat mempengaruhi keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalulintas, sehingga perludilakukan program pemeliharaan. Pemeliharaan kerusakan jalan ini juga memerlukan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu diperlukan analisa kondisi kerusakan jalan untuk menentukan jenis pemeliharaan dan penanganan apa yang tepat untuk dilaksanakan.
	Keberadaan transportasi di Kalimantan timur merupakan factor penting yang akan mempengaruhi perkembangan wilayah, yang akan menunjang potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan potensi ekonomi lainnya.
	Namun demikian pada beberapa ruas jalan juga masih banyak kita temukan kerusakan jalan.Kerusakan jalan banyak terjadi di Indonesia khususnya di Jl. KH. Mas Mansyur, Kelurahan Loa Bakung Kecamatan Sungai Kunjang Samarinda. Seiring dengan dilarangnya kendaraan yang muatannya melebihi 8 ton melintas di Jembatan Mahakam I, maka kendaraan berat yang menuju kearah Balikpapan harus melewati jalur jembatan Mahakam Hulu (Mahulu).Banyaknya kendaraan berat membawa sembako sertalogistik alat berat melewati ruas jalan poros ini.Oleh karena itu ruas jalan ini banyak mengalami kerusakan.
(sumber :http://.kaltimpost.co.id)

RumusanMasalah
	Perumusan masalah merupakan langkah yang sangat penting, karena ini akan menentukan arah suatu permasalahan yang diteliti. Rumusan masalah pada hakikatnya merupakan perumusan pertanyaan yang jawabannya akan dicari melalui penelitian dan analisa.
	Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Menghitung berapa nilaiTotal Deduct Value (TDV) yang terjadi pada ruas Jl.KH. Mas Mansyur?
2. Menghitung berapa nilai Corrected Deduct Value (CDV) yang terjadi pada ruas Jl. KH. Mas Mansyur ?
3. Menghitung nilai rata-rata Pavement Condition Index (PCI) pada ruas Jl. KH. Mas Mansyur ?
4. Menentukan kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan nilai PCI ?
Maksud danTujuan
	Maksud tugas akhir ini :
	Adapun maksud dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar kerusakan yang terjadi pada Jl. KH Mas Mansyur, Kelurahan Loa Bakung, Kecamatan Sungai Kunjang.
Batasan Masalah
		Adapun untuk mempermudah penelitian dan analisa, maka diperlukan pembatasan masalah dari rumusan masalah yang telah ada sebagai berikut :
1. Ruas jalan yang diteliti adalah ruas jalan KH. Mas mansyur, di daerah loa bakung – samarinda.
2. Untuk mengidentifikasi kerusakan jalan mencakup jenis, luas dan kelas kerusakan dengan menggunakan metode pengamatan secara visual (visual assessment).
3. Tingkat kerusakan pada tiap-tiap jenis kerusakan digunakan dalama nalisa menggunakan Pavement Condition Index(PCI).
4. Tidak merencanakan biaya perkerasan jalan.
Sistematika Penulisan
	BAB I	pendahuluan yang terangkum tentang latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan penelitian dan sistematika penulisan.
	BAB II	tinjauan pustaka berisikan mengenai landasan teori yang berisikan tentang dasar teori tentang jalan dan jenis-jenis kerusakan jalan.
	BAB III	metodelogi penelitian berisikan tentang bagan alir, lokasi penelitian, pengumpulan data dan metodelogi kerja.
	BAB IV	analisis data dan pembahasan berisikan data-data yang memuat tentang data primer dan data sekunder dan melakukan analisa terhadap kerusakan jalan.
	BAB V	kesimpulan dan penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran  dari hasil evaluasi dan pembahasan.
	DAFTAR PUSTAKA 	: Berisi tentang buku-buku referensi.
	LAMPIRAN 		: Berisikan tentang data-data, dokumentasi.
	








PetaLokasiPenelitian
	Lokasi penelitian akan dilaksanakan pada ruas jalan KH. Mas Mansyur Kelurahan Loa Bakung Kecamatan Sungai Kunjang Samarinda.Panjang Ruas STA 0+000 s/d 2+350
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Sumber :googleearth
Gambar 3.1 Peta Lokasi




Data Penelitian
Penelitian ini dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien apa bila terlebih dahulu disusun rencana kerjanya. Dalam penelitian ini langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan survey pendahuluan pada ruas jalan dan persimpangan yang akan menjadi lokasi penelitian yang bertujuan untuk :
· Memeriksa tingkat kesesuaian dari metode survei yang akan diterapkan.
· Memeriksa tingkat kesesuaian dan kelengkapan dari format lembar survei yang akan digunakan.
· Memeriksa tingkat efisiensi dan efektivitas surveyor
Sehingga akhirnya dapat disusun rencana pelaksanaan survei yang meliputi :
· Jadwal pelaksanaan survei
· Jumlah tenaga surveyor yang akan digunakan
· Struktur organisasi tim survei
· Mekanisme pengumpulan data hasil survei

Alat Penelitian, Data Primer dan Data Sekunder
Alat Penelitian
Peralatan dan hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam penelitian ini meliputi
a. Kertaskerja / Formulir untuk pendataan. 
b. Alat tulis, yaitu digunakan untuk menulis berupa, pena, pensil dan lain-lain. 
c. Hard Board, yaitu sebagai alat untukmenulis. 
d. Tenaga surveyor 
e. Roll meter, digunakan mengukur lebar kerusakan dan lebar penampang jalan. 
f. Peralatan pengaman lalulintas.




Data Primer 
Untuk mendapatkan data primer yaitu dengan cara ovservasi atau pengambilan langsung survei di lapangan. Data-data yang dikumpulkan meliputi : a.  Data ruas jalan.
b.  Foto Dokumentasi.
c.  Data Jenis Kerusakan dan ukuran lebar kerusakan jalan.
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Gambar 3.2 Potongan melintang
Tabel 3.1.Kreteria Pengukuran Berdasarkan Type Kerusakan
	No.
	Type Kerusakan
	KreteriaPengukuran

	1.
	Deformasi :
	

	
	Ambles (grade depressions)

	Kedalaman (mm) diukur di bawahpenggaris 1,2 m 

	
	Keriting (Corrugation)
	Kedalaman (mm) diukur di bawahpenggaris 1,2 m jarakdaripuncakkepuncakgelembung

	
	Sungkur (Shoving)/ Jembul (Upheaval)
	Kedalaman (mm) diukur di bawahpenggars 1,2 m

	2.
	Retak (cracking) :
	

	
	Retakbulansabit, retak diagonal, retaktengah, retakmelintang (reflection cracks)
	Lebarretak (mm) yang paling dominan (lebar). 


	
	Retakblok, retakkulitbuayatakmemanjang. (alligator cracks)
	Lebarretak (mm) yang paling dominan (lebar),
jarakantarcelah (lebarkotak).

	3.
	Kerusakantepi :
	

	
	Rusaktepi
	Lebarmaksimumdari lapis permukaan yang lepas (mm).

	
	Penurunantepi
	Tinggipenurunan (mm)

	4.
	Cacatpermukaan (disintegration) /   Pengelupasan
	Ketebalandarilapisan yang mengelupas


Sumber : revisi dari SNI 03-2843-1992
Data Sekunder
Cara untuk mendapatkan data sekunder adalah dari data literature, internet, intansi terkait dan sebagainya yang dapat melengkapi dari data. Data yang diharapkan diperoleh tersebut di atas meliputi : 
a. Peta lokasi penelitian
b. Panjang Jalan
Flow Chart Metode Penelitian
Flow chart metode penelitian digambarkan seperti langkah-langkah pada Gambar 
 (
MULAI
)
 (
PENGUMPULAN DATA
)

 (
DATA SEKUNDER :
Peta
 
Lokasi
Panjang
 
Jalan
) (
DATA PRIMER :
Data ruas jalan
Foto
 
ruas
 
jalan
 
sebagai
 
bahan
 
dokumentasi
Data jenis
 
kerusakan
 
dan
 
ukuran
 
lebar
 
kerusakan
 
jalan
)
 (
PELAKSANAAN SURVEI
)



 (
ANALISA DATA
Rekapitulasi data tingkat kerusakan dan jenis kerusakan perkerasan permukaan jalan dengan syarat-syarat yang telah ditentukan.
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ANALISA PEMBAHASAN
Menggunakan  Pavement Condition Index (PCI)
Menentukan jenis pemeliharaan dan penanganan yang tepat untuk dilaksanakan pada ruas jalan ini.
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Langkah-langkah dalam Menganalisis Nilai Kondisi Perkerasan Jalan dengan Pavement Condition Index (PCI)
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data untuk menentukan nilai PCI adalah:
a. menghitung density yang merupakan persentase luasan kerusakan terhadap luasan unit penelitian,
b. menghitung nilai pengurangan (deduct value) untuk masing-masing unit penelitian,
c.  menghitung nilai total pengurangan (total deduct value / TDV) untuk masing masing unitpenelitian,
d.  menghitung nilai koreksi nilai pengurangan (corrected deduct value / CDV) untuk masing-masing unit penelitian,
e.  	menghitung nilai pavement condition index (PCI) untuk masing-masing unit penelitian,
f. 	menghitung nilai rata-rata PCI dari semua unit penelitian pada suatu jalan yang diteliti untuk mendapatkan nilai PCI dari jalan tersebut,
g. 	menentukan kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan nilai PCI.
Dari hasil analisis kondisi jalan tersebut diperoleh suatu nilai PCI unit yang selanjutnya digunakan untuk melakukan urutan prioritas perbaikan kerusakan perkerasan jalan yang terjadi.
Penilaian terhadap Indeks Kondisi Perkerasan menurut PCI berdasarkan :
a. Distress Density (kadar kerusakan)
Nilai Distress Density atau kadar kerusakan adalah persentase luasan dari suatu jenis kerusakan terhadap luasan suatu unit segmen yang diukur dalam meter persegi atau meter panjang. Nilai density suatu jenis kerusakan dibedakan juga berdasarkan tingkat kerusakannya.
Rumus mencari nilai density:
Density 	= (Ad/As x 100%) atau 
= (Ld/As x 100%) …………………………………………... ( 1 )
Dimana :
Ad		= Luas luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m2)
Ld		= panjang total jenis kerusakan untuk tiap tingkat kerusakan (m)
As 		= luas total unit segmen (m2)

b. Deduct Value (Nilai pengurangan)
Deduct Value adalah nilai pengurangan untuk tiap jenis kerusakan yang diperoleh dari kurva hubungan antara density dan deduct value. Deductvalue juga dibedakan atas tingkat kerusakan untuk tiap-tiap jenis kerusakan.
Mencari Deduct Value (DV) yang berupa grafik jenis-jenis kerusakan. Adapun cara untuk menentukan DV, yaitu dengan memasukkan persentase densitas pada grafik masing-masing jenis kerusakan kemudian menarik garis vertical sampai memotong tingkat kerusakan (low, median, high),selanjutnya pada pertolongan tersebut ditarik garis horizontal dan akan didapat DV. Grafik yang digunakan untuk mencari nilai DV.

c. Total Deduct Value (TDV)
Total Deduct Value (TDV) adalah nilai total dari individual deduct value untuk tiap jenis kerusakan dan tingkat kerusakan yang ada pada suatu unit penelitian.
d. Corrected Deduct Value (CDV)
Corrected Deduct Value (CDV) diperoleh dari kurva hubungan antara nilai TDV dengan nilai CDV dengan pemilihan lengkung kurva sesuai dengan jumlah nilai individual deduct value yang mempunyai nilai lebih besar dari 2.
Jika nilai CDV telah diketahui (lihat grafik),
Corected Deduct Value (CDV) dengan jalan memasukkan nilai DV ke grafik CDV dengan cara menarik garis vertical pada nilai TDV sampai memotong garis q kemudian ditarik garis horizontal. Nilai q merupakan jumlah masukan dengan DV>=5. Grafik CDV lihat pada lampiran.
e. Menghitung nilai kondisi perkerasan 
Nilai kondisi perkerasan dengan mengurangi seratus dengan nilai CDV yang diperoleh. rumus lengkapnya adalah sebagai berikut maka nilai PCI untuk tiap unit dapat diketahui dengan rumus:
PCI (s) 	= 100 – CDV ……………………………………………. ( 2 )
dengan:
PCI (s) 	= Pavement Condition Index untuk tiap unit
CDV 		= Corrected Deduct Value untuk tiap unit
Untuk nilai PCI secara keseluruhan:
PCI 		= Σ PCI(s) / N …………………………………………... ( 3 )
dengan:
PCI 		= Nilai PCI perkerasan keseluruhan
PCI (s) 	= Nilai PCI untuk tiap unit
N 		= Jumlah unit
f. Klasifikasi Kualitas Perkerasan
Dari nilai (PCI) untuk masing-masing unit penelitian dapat diketahui kualitas lapis perkerasan unit segmen berdasarkan kondisi tertentu yaitu sempurna (excellent), sangat baik (very good), baik (good), sedang (fair), jelek (poor), sangat jelek (very poor), dan gagal (failed).

Prioritas Penanganan Kerusakan Jalan
Nilai kondisi perkerasan untuk tiap-tiap segmen yang diperoleh kemudian dapat dipergunakan untuk menentukan prioritas penanganan kerusakan yaitu dengan memprioritaskan penanganan kerusakan pada perkerasan yang mempunyai nilai kondisi perkerasan yang terkecil terlebih dahulu. Untuk mengetahui nilai kondisi perkerasan keseluruhan (pada ruas jalan yang ditinjau) adalah dengan menjumlahkan semua nilai kondisi perkerasan pada tiap-tiap segmen dan membaginya dengan total jumlah segmen. Rumus yang dipakai adalah sebagai berikut :
Rata-rata PCI untuk ruas jalan = Σ PCI Segmen ..........................( 4 )
Jumlah Segmen

Rata-rata PCI yang di peroleh kemudian dimasukkan ke dalam parameter seperti nampak pada Gambar 2.23
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Gambar 2.23. Nilai Kondisi Perkerasan (PCI) dan Tingkat Kerusakan 
Sumber : Department of Transportation. US, 1982
Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil perhitungan kerusakan pada ruas Jalan KH. Mas Mansyur Kelurahan Loa Bakung Kecamatan Sungai Kunjang Samarinda dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil analisa perhitungan pada Jl. KH. Mas Mansyur didapat nilai Total Deduct Value (TDV) :
Low (L) = 1305
Medium (M) = 1705
High (H) = 1831
2. Berdasarkan hasil analisa perhitungan pada Jalan KH. Mas Mansyur di dapat nilai Corrected Deduct Value (CDV) :
Low (L) = 938
Medium (M) = 1140
High (H) = 1213
3. Nilai rata-rata Pavement Condition Index (PCI) :
1. Kondisi Rendah / Low (L),didapat		= 3762 / 47
	= 80,043
2. Kondisi Sedang / Medium (M), didapat	= 3560 / 47
	= 75,745
3. Kondisi Tinggi / High (H), didapat		= 3487 / 47
	= 74,191
4. Kondisi perkerasan jalan Berdasarkan parameter Nilai Kondisi Perkerasan (PCI) dan Tingkat Kerusakan Dari nilai (PCI) untuk setiap segmen yang diteliti bervariasi tingkat kerusakan jalannya. Untuk Kondisi keseluruhan jalan dapat dilihat pada lampiran Street map.



Saran	
Dalam melakukan penelitian sebaiknya harus  tersedianya data-data untuk melakukan penelitian nantinya, yaitu :
1. Menyediakan alat bantu ukur dilapangan seperti meteran.
2. Mendata jenis-jenis kerusakan apa saja yang ada dijalan yang diteliti.
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